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ABSTRACT

This study aimed to determine the relationship between the level of
understanding of curriculum development in Indonesia and self-
regulated learning among master’s students in elementary education.
The study employed a quantitative correlational method. The sample
consisted of master’s students selected through purposive sampling.
Data were collected using questionnaires and analyzed with Pearson
Product Moment correlation. The results showed a positive and
significant  relationship  between  understanding  curriculum
development and self-regulated learning (r = 0.598; p < 0.05). The
higher the students’ understanding of curriculum development, the
better their ability to regulate their learning independently.
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LATAR BELAKANG

Transformasi pendidikan abad ke-21
menuntut adanya adaptasi kurikulum yang
responsif  terhadap dinamika  global,
perkembangan teknologi digital, serta
kebutuhan kompetensi masa depan (OECD,
2023). Implementasi Kurikulum Merdeka
yang dimulai pada tahun 2022 di Indonesia
menandai transformasi sistemik dalam dunia
pendidikan. Kebijakan ini
merepresentasikan pergeseran fundamental
dari model pembelajaran berpusat pada guru
menjadi berorientasi pada siswa, dengan
fokus utama pada pengembangan karakter
serta  penguasaan  kompetensi  inti
(Kemendikbudristek, 2022; C. A. Putri etal.,
2023). Kurikulum tidak lagi diposisikan
sebagai dokumen administratif semata,
melainkan sebagai instrumen strategis dalam
membangun kapasitas berpikir kritis, kreatif,
dan adaptif peserta didik. Dalam konteks ini,
pemahaman  terhadap  perkembangan
kurikulum menjadi krusial, terutama bagi
mahasiswa program pendidikan yang
diproyeksikan sebagai agen implementasi
kebijakan pendidikan di masa depan.

Di sisi lain, pergeseran paradigma
pembelajaran juga menuntut penguatan
kapasitas belajar mandiri melalui self-
regulated learning (SRL). SRL dipahami
sebagai kemampuan individu dalam
mengelola proses kognitif, metakognitif,
motivasional, dan perilaku dalam mencapai
tujuan belajar (Panadero, 2017;
Zimmerman, 2002). Studi mutakhir
menunjukkan bahwa SRL memiliki korelasi
signifikan dengan keberhasilan akademik,
terutama dalam lingkungan pembelajaran
fleksibel dan berbasis digital (Broadbent &
Poon, 2015; Fitriani & Rukli, 2025). Dengan
demikian, penguatan SRL tidak dapat
dipisahkan dari konteks desain kurikulum

Volume 7, Issue 3, August 2026

yang memberi ruang pada otonomi belajar
mahasiswa.

Secara normatif, mahasiswa S2
Pendidikan Dasar diharapkan memiliki
pemahaman konseptual dan historis yang
komprehensif  terhadap  perkembangan
kurikulum di Indonesia. Pemahaman ini
menjadi fondasi dalam menginterpretasikan
kebijakan pendidikan sekaligus
mengimplementasikannya dalam praktik
pembelajaran yang kontekstual. Kurikulum
Merdeka, secara  eksplisit
menekankan diferensiasi pembelajaran dan
penguatan profil pelajar Pancasila yang
mensyaratkan kesiapan kognitif dan regulasi
diri yang tinggi dari peserta didik
(Kemendikbudristek, 2022). Oleh karena
itu, secara teoretis terdapat keterkaitan
inheren tingkat ~ pemahaman
kurikulum  dengan kemampuan = self-

misalnya,

antara

regulated learning.

Namun demikian, sejumlah penelitian
di  Indonesia  menunjukkan  bahwa
pemahaman terhadap dinamika kurikulum,
khususnya dalam konteks implementasi
Kurikulum Merdeka, masih menghadapi
tantangan. Pemahaman tersebut kerap
berada pada tataran konseptual dan belum
sepenuhnya terhubung dengan implementasi
praktis dalam pembelajaran (Prihastari &
Widyaningrum, 2024). Pada saat yang sama,
kemampuan self-regulated learning
mahasiswa juga menunjukkan variabilitas
yang cukup tinggi, terutama pada aspek
perencanaan belajar, monitoring, dan
evaluasi diri (Fitriani & Rukli, 2025).
Kondisi ini diperparah oleh transisi
kurikulum yang relatif cepat, sehingga
internalisasi substansi kurikulum belum
sepenuhnya terintegrasi dalam praktik
belajar mahasiswa. Temuan ini
mengindikasikan

adanya kemungkinan
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hubungan yang belum optimal antara
pemahaman kurikulum dengan kapasitas
regulasi diri belajar.

Sebagai respon terhadap permasalahan
tersebut, penting untuk mengkaji secara
empiris hubungan tingkat
pemahaman  perkembangan  kurikulum

antara

dengan self-regulated learning. Secara
konseptual, individu dengan pemahaman
yang baik terhadap struktur dan filosofi
kurikulum cenderung memiliki orientasi
belajar yang lebih terarah,
menetapkan tujuan belajar yang relevan,
serta mengembangkan strategi belajar yang
efektif (Panadero, 2017). Dengan demikian,
penguatan pemahaman kurikulum tidak
hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi
juga berkontribusi terhadap peningkatan

mampu

kualitas regulasi diri belajar mahasiswa
sebagai calon pendidik profesional.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini diarahkan untuk menganalisis
hubungan antara tingkat pemahaman

perkembangan kurikulum di Indonesia
dengan self-regulated learning mahasiswa
S2 Pendidikan Dasar. Rumusan masalah
yang diajukan adalah apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara kedua
variabel tersebut. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian pendidikan, serta
kontribusi praktis dalam merancang strategi
pembelajaran yang
mengintegrasikan pemahaman kurikulum

mampu

dengan penguatan self-regulated learning
mahasiswa.

KAJIAN LITERATUR

2.1 Pemahaman
Kurikulum di Indonesia
Kurikulum merupakan komponen
fundamental dalam sistem pendidikan yang
berfungsi  sebagai  pedoman  dalam

Perkembangan
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merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran. Dalam
konteks pendidikan di Indonesia, kurikulum
terus mengalami dinamika perubahan yang
dipengaruhi oleh perkembangan ilmu
pengetahuan, kebutuhan masyarakat, serta
tuntutan global (Waqfin et al., 2024).
Respons strategis terhadap dinamika ini
diwujudkan melalui implementasi
Kurikulum Merdeka, yang mengedepankan
fleksibilitas, pembelajaran berdiferensiasi,
serta penguatan kompetensi  esensial
(Rahayu et al., 2022). Transformasi terbaru
melalui implementasi Kurikulum Merdeka
menegaskan fleksibilitas
pembelajaran, diferensiasi, serta penguatan
kompetensi abad ke-21(Ardianti et al.,
2022).

Pemahaman terhadap perkembangan
kurikulum tidak hanya mencakup aspek
historis, tetapi juga meliputi pemahaman
terhadap konsep, tujuan, prinsip, dan
implementasi kurikulum dalam praktik
pembelajaran (Septiani et al.,, 2024).
Menurut ~ Kemendikbudristek — (2022),
kurikulum dirancang sebagai instrumen
untuk mengembangkan potensi peserta didik

pentingnya

secara holistik, termasuk aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu,
calon pendidik dituntut untuk memiliki
literasi kurikulum yang memadai agar
mampu  menginterpretasikan  kebijakan
pendidikan secara tepat.

Sejumlah penelitian di Indonesia
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap
dinamika kurikulum, khususnya dalam
konteks implementasi Kurikulum Merdeka,
masih menghadapi tantangan. Pemahaman
tersebut kerap berada pada
konseptual dan  belum
terhubung dengan implementasi praktis
dalam  pembelajaran  (Prihastari &
Widyaningrum, 2024; N. K. Putri et al.,

tataran
sepenuhnya
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2024). Pemahaman yang komprehensif
terhadap  dinamika  kurikulum  akan
membantu mahasiswa dalam mengaitkan
kebijakan pendidikan dengan praktik
pembelajaran yang kontekstual. Dengan
demikian, pemahaman kurikulum tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga memiliki

implikasi praktis dalam proses
pembelajaran.
2.2 Self-regulated Learning

Self-regulated learning (SRL)

merupakan konsep yang menekankan peran
aktif individu dalam mengelola proses
belajarnya. Dalam perspektif Barry J.
Zimmerman, SRL mencakup kemampuan
untuk merencanakan (planning), memonitor
(monitoring), dan mengevaluasi (evaluating)
aktivitas belajar secara mandiri. Konsep ini
berakar pada teori sosial kognitif yang
menekankan interaksi antara faktor personal,
perilaku, dan lingkungan (Zimmerman,
2002).

SRL tidak hanya melibatkan aspek
kognitif, tetapi juga  metakognitif,
motivasional, dan perilaku. Mahasiswa
dengan tingkat SRL yang tinggi cenderung
memiliki tujuan belajar yang jelas, strategi
belajar yang efektif, serta kemampuan untuk
mengontrol  diri  dalam  menghadapi
tantangan akademik. Hal ini diperkuat oleh
Ernesto Panadero yang menyatakan bahwa
SRL merupakan salah satu prediktor utama
keberhasilan belajar di berbagai konteks
Pendidikan (Panadero, 2017).

Dalam konteks pembelajaran modern,
terutama yang berbasis digital dan fleksibel,
SRL menjadi kompetensi yang sangat
penting. Broadbent dan Poon (2015)
menemukan bahwa mahasiswa dengan
kemampuan regulasi diri yang baik memiliki
performa akademik yang lebih tinggi,
khususnya dalam pembelajaran daring.
Temuan serupa juga dikemukakan oleh
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Fitriani & Rukli (2025) yang menunjukkan
bahwa SRL mahasiswa masih bervariasi,
terutama pada aspek perencanaan dan
evaluasi diri.

2.3 Hubungan Pemahaman Kurikulum
dengan Self-regulated learning

Secara teoritis, terdapat keterkaitan
yang erat antara pemahaman perkembangan
kurikulum dengan self-regulated learning
(Panadero, 2017; N. K. Putri et al., 2024).
Pemahaman terhadap kurikulum
memberikan  kerangka berpikir yang
membantu individu dalam menentukan
tujuan belajar, memilih strategi
pembelajaran, serta mengevaluasi hasil
belajar (Sinkkonen et al., 2024). Dalam hal
ini, kurikulum dapat dipandang sebagai
“arsitektur pembelajaran”, sedangkan SRL
adalah “mesin penggeraknya”.

Menurut Panadero (2017),
kemampuan regulasi diri sangat dipengaruhi
oleh pemahaman individu terhadap konteks
pembelajaran, termasuk struktur dan tujuan
kurikulum. Individu yang memahami arah
pembelajaran cenderung lebih mampu
mengatur strategi belajar secara efektif. Hal

ini  sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka mendorong

kemandirian belajar melalui pendekatan

student-centered learning (Pertiwi et al.,
2022; C. A. Putri et al., 2023).

Dari  perspektif  konstruktivisme,
pemahaman terhadap kurikulum
memungkinkan mahasiswa untuk

membangun pengetahuan secara aktif dan
bermakna (Basu, 2018; OECD, 2023).
Ketika mahasiswa memahami “mengapa”
dan “untuk apa” mereka belajar, maka
proses regulasi diri akan berjalan lebih
optimal. Dengan demikian, pemahaman
kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai
pengetahuan deklaratif, tetapi juga sebagai
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dasar dalam pengembangan strategi belajar
yang mandiri.

Namun demikian, hubungan antara
kedua  variabel ini tidak  bersifat
deterministik. Faktor lain seperti motivasi
intrinsik, dukungan sosial, serta pengalaman
belajar juga berperan dalam membentuk
self-regulated learning (OECD, 2023; Park
& Passmore, 2020). Oleh karena itu,
penelitian empiris diperlukan untuk menguji
sejauh mana pemahaman perkembangan
kurikulum berkontribusi terhadap
kemampuan regulasi diri mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional yang bertujuan untuk menguji
hubungan antara tingkat pemahaman
perkembangan kurikulum di Indonesia
dengan self-regulated learning mahasiswa.
Desain penelitian yang digunakan adalah ex
post facto, karena variabel yang diteliti tidak
diberikan perlakuan, melainkan diamati
berdasarkan kondisi yang telah ada.
Prosedur  penelitian  meliputi  tahap
penyusunan instrumen berdasarkan kajian
literatur, uji validitas dan reliabilitas,
penyebaran kuesioner kepada responden,
pengolahan data, serta analisis statistik
untuk menguji hipotesis. Model penelitian
ini mengacu pada desain penelitian
kuantitatif menurut Creswell & Creswell
(2021) serta Sugiyono (2022) yang
menjelaskan tahapan sistematis penelitian
kuantitatif.
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TAHAPAN SISTEMATIS DESAIN PENELITIAN KUANTITATIF
(Sintesis Creswell 2021 & Sugiyono 2022)

1. PENDEKATAN CRESWELL (2021) 2. PENDEKATAN SUGIYONO (2022)

IDENTIFIKASI
MASALAH & RUMUSAN

TINJAUAN PUSTAKA
DEDUKTIF & LANDASAN TEORI

[EnRes) &-
D ([ O ) e J

- LT
{ E =] & PENGEMEANGAN ) )
= ¥ INSTRUMEN & UJI COBA
arm arm

3 POPULASI & SAMPEL w @ Q j

PENGUMPULAN DATA'
-8 af C % R
D v S S e m R @J
ore
Gambar 1 Tahapan sistematis desain penelitian kuantitatif

(sintesis Creswell 2021 & Sugiyono 2022)

Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa S2 Pendidikan Dasar yang
sedang menempuh perkuliahan terkait
kurikulum. Pemilihan subjek dilakukan
secara  purposive  sampling  dengan
pertimbangan bahwa mahasiswa pada
jenjang tersebut telah memiliki pengalaman
akademik dan pemahaman awal terkait
kebijakan serta implementasi kurikulum di
Indonesia. Penelitian dilaksanakan pada
semester genap tahun akademik 2025/2026
di lingkungan perguruan tinggi yang
menyelenggarakan program studi
Pendidikan Dasar. Objek penelitian terdiri
atas dua variabel, yaitu pemahaman
perkembangan kurikulum sebagai variabel
bebas dan self-regulated learning sebagai
variabel terikat. Teknik purposive sampling
ini banyak digunakan dalam penelitian
pendidikan karena memungkinkan
pemilihan responden yang sesuai dengan
tujuan penelitian (Campbell et al., 2020;
Etikan et al., 2016).

Teknik pengumpulan data
menggunakan angket (kuesioner) berbentuk
skala Likert 5 poin. Instrumen variabel X
(pemahaman perkembangan kurikulum)
disusun berdasarkan empat indikator utama,
yaitu pemahaman konsep, tujuan, prinsip,
dan implementasi kurikulum (12 item).
Sementara itu, instrumen variabel Y (self-
dikembangkan

regulated learning)
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berdasarkan teori Zimmerman dan Pintrich
yang mencakup lima indikator, yaitu
perencanaan belajar, monitoring  diri,
strategi belajar, pengendalian diri, dan
evaluasi diri (15 item). Validitas instrumen
diuji melalui validitas isi (expert judgment)
dan validitas empiris menggunakan korelasi
item-total. Adapun reliabilitas instrumen
diuji menggunakan koefisien Cronbach’s
Alpha dengan kriteria > 0,70 yang
menunjukkan konsistensi internal yang baik
(Taber, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

a. Statistic deskriptif
Hasil statistic deskriptif disajikan
pada gambar 2.

Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

skor_pemahaman_penge 23 45 60 5117 4830
mbangan_kurikulum

skor_self_regulated_learni 23 54 75 65.52 6.660
ng
Valid N (listwise) 23

Gambar 2 Hasil statistic deskriptif

Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif, diketahui bahwa variabel
pemahaman  pengembangan  kurikulum
memiliki nilai rata-rata sebesar 51,17
dengan standar deviasi 4,830, nilai minimum
45, dan maksimum 60. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman responden
terhadap perkembangan kurikulum berada
pada kategori sedang dengan penyebaran
data yang relatif homogen. Sementara itu,
variabel self-regulated learning memiliki
nilai rata-rata sebesar 65,52 dengan standar
deviasi 6,660, nilai minimum 54, dan
maksimum 75. Data ini mengindikasikan
bahwa tingkat self-regulated learning
responden  cenderung  lebih  tinggi
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dibandingkan
perkembangan

dengan
kurikulum,

pemahaman
meskipun
memiliki variasi yang sedikit lebih besar.

b. Uji Korelasi

Hasil uji korelasi disajikan pada
gambar 3.

Correlations

skor_pemaha

man_pengem

bangan_kuriku  skor_self_regu
lum lated_learning

skor_pemahaman_penge  Pearson Correlation 1 598"
mbangan_kurikulum Sig. (2-tailed) 003
N 23 23
skor_self_regulated_learni Pearson Correlation 598" 1
AL Sig. (2-tailed) 003
N 23 23
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Gambar 3 Hasil uji korelasi

dilakukan  untuk
antara

Uji  korelasi
mengetahui
pemahaman

hubungan
perkembangan

tingkat
kurikulum
dengan self-regulated learning mahasiswa
S2 Pendidikan Dasar. Berdasarkan hasil
analisis menggunakan korelasi Pearson,
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r =
0,598 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,003. Nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara
pemahaman  perkembangan  kurikulum
dengan self-regulated learning. Artinya,
semakin  tinggi  tingkat = pemahaman
mahasiswa terhadap perkembangan
kurikulum di Indonesia, maka semakin
tinggi pula kemampuan self-regulated
learning yang dimiliki.

Berdasarkan interpretasi koefisien
korelasi, nilai r sebesar 0,598 termasuk
dalam kategori hubungan sedang (cukup
kuat). Hal ini menunjukkan bahwa kedua
variabel memiliki keterkaitan yang cukup
berarti, meskipun tidak sepenuhnya saling
menentukan. Dengan demikian, dapat
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dinyatakan
perkembangan

bahwa pemahaman
kurikulum  berkontribusi
dalam mendukung kemampuan mahasiswa
dalam mengatur proses belajarnya secara
mandiri.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan
antara pemahaman perkembangan
kurikulum dengan self-regulated learning
mahasiswa S2 Pendidikan Dasar (r = 0,598;
p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin baik pemahaman mahasiswa
terhadap dinamika dan arah perkembangan
kurikulum di Indonesia, maka semakin
tinggi pula kemampuan mereka dalam
mengatur proses belajar secara mandiri.

Secara  teoritis,  self-regulated
learning merupakan kemampuan individu
dalam merencanakan, memonitor, dan
mengevaluasi proses belajarnya secara aktif.
Dalam perspektif teori sosial kognitif yang
dikemukakan oleh Barry J. Zimmerman,
regulasi diri dalam belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal seperti
motivasi dan efikasi diri, tetapi juga oleh
pemahaman terhadap konteks pembelajaran.
Dalam hal ini, kurikulum berperan sebagai
kerangka acuan yang memberikan arah,
tujuan, serta struktur pembelajaran.

Mahasiswa yang memiliki
pemahaman yang baik terhadap
perkembangan kurikulum cenderung lebih
mampu menetapkan tujuan belajar yang
jelas, memilih strategi belajar yang sesuai,
serta melakukan refleksi terhadap capaian
pembelajaran. Dengan kata lain,
pemahaman kurikulum berfungsi seperti
“peta navigasi akademik” yang membantu
mahasiswa mengelola proses belajarnya
secara lebih terarah dan efektif.
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Temuan ini juga sejalan dengan
pendekatan konstruktivistik dalam
pembelajaran yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh
individu berdasarkan pengalaman dan
pemahamannya terhadap lingkungan belajar.
Dalam konteks ini, pemahaman terhadap
kurikulum memungkinkan mahasiswa untuk
mengonstruksi makna pembelajaran secara
lebih mendalam, sehingga mendorong
munculnya perilaku belajar yang mandiri
dan reflektif.

Selain itu, hasil penelitian ini
menguatkan bahwa self-regulated learning
tidak berdiri sendiri sebagai kemampuan
psikologis, melainkan beririsan dengan
aspek  kognitif, termasuk pemahaman
terhadap sistem pembelajaran. Mahasiswa
yang memahami perubahan kurikulum,
seperti pergeseran menuju pembelajaran
berbasis kompetensi dan student-centered
learning, akan lebih adaptif dalam mengatur
strategi belajar yang sesuai dengan tuntutan
tersebut.

Namun demikian, kekuatan
hubungan yang berada pada kategori sedang
(r = 0,598) menunjukkan bahwa self-
regulated learning tidak hanya dipengaruhi
oleh pemahaman kurikulum. Faktor lain
seperti  motivasi intrinsik, dukungan
lingkungan belajar, serta pengalaman
akademik juga turut berkontribusi dalam
membentuk  kemampuan regulasi  diri
mahasiswa.

Secara implikatif, hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya integrasi
pemahaman  kurikulum dalam proses
pembelajaran di program S2 Pendidikan
Dasar. Penguatan aspek ini tidak hanya
bertujuan meningkatkan literasi kurikulum
mahasiswa, tetapi juga sebagai strategi
untuk mengembangkan kemampuan self-

Hubungan Tingkat Pemahaman Perkembangan Kurikulum di Indonesia Dengan... — 194(

Hafsah Anas



NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan

regulated learning yang menjadi kompetensi
penting bagi calon pendidik di abad ke-21.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara tingkat
pemahaman perkembangan kurikulum di
Indonesia dengan self-regulated learning
mahasiswa S2 Pendidikan Dasar. Nilai
sebesar 0,598

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua

koefisien korelasi
variabel berada pada kategori sedang, yang
berarti  semakin  tinggi  pemahaman
mahasiswa terhadap perkembangan
kurikulum, maka semakin baik pula
kemampuan mereka dalam mengatur proses
belajar secara mandiri. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap
kurikulum tidak hanya berperan sebagai
pengetahuan

berkontribusi

kognitif,  tetapi  juga

dalam membentuk
kemampuan regulasi diri dalam belajar.
Mahasiswa yang memahami arah, tujuan,
dan dinamika kurikulum cenderung lebih
mampu merencanakan, memonitor, dan
mengevaluasi pembelajaran secara efektif.
Namun demikian, karena tingkat hubungan
berada pada kategori sedang, maka self-
regulated learning juga dipengaruhi oleh
faktor lain di luar pemahaman kurikulum,
seperti motivasi  belajar, pengalaman
akademik, dan lingkungan belajar. Dengan
demikian, penting bagi program pendidikan,
khususnya pada jenjang S2 Pendidikan
Dasar, untuk tidak hanya menekankan

pemahaman  kurikulum, tetapi  juga

mengintegrasikannya dalam praktik
pembelajaran guna mendukung
pengembangan  self-regulated  learning
mahasiswa  sebagai  calon  pendidik

profesional.
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